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Lampiran 
 

Lampiran 1. Hasil Scan Antiplagiasi 
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Lampiran 2. Kuesioner Pra Survey 
 

Contoh kuesioner yang disebarkan oleh peneliti dengan cara personal chat dan dengan bantuan 

rekan-rekan kota Semarang melalui aplikasi WhatsApp didahului dengan kalimat pendahuluan 

kuesioner sebagai berikut : 

 

Yth. Responden Penelitian 

Di tempat 

 

Perkenalkan, saya Rio Wiranto, mahasiswa Magister Manajemen Unika Soegijapranata 

Semarang. 

 

Saat ini saya sedang melakukan penelitian dengan tujuan mengidentifikasi pasar dalam 

Perencanaan Usaha Jastip Pasar Tradisional berbasis WhatsApp. 

 

Penelitian ini merupakan salah satu kegiatan dalam penyusunan tugas akhir di program studi 

Magister Manajemen. 

 

Berkaitan dengan hal tersebut, maka saya memohon kesediaan Ibu / Saudari dalam mengisi 

kuesioner penelitian ini dengan mempertimbangkan kondisi / keadaan yang sebenar-benar nya 

serta mengisi seluruh poin pertanyaan. Seluruh hasil pengisian kuesioner akan digunakan untuk 

kepentingan akademis dan terjamin kerahasiaannya. 

 

Adapun ketentuan responden penelitian yakni sebagai berikut : 

1. Berjenis kelamin : Perempuan 

2. Rentang usia  : 21 – 65 tahun 

3. Berdomisili di Semarang 

4. Menggunakan aplikasi WhatsApp 

 

Kuesioner dapat diakses melalui link berikut : 

https://forms.gle/qog86sqP8qhcyq8y7 

 

Terima kasih atas perhatian dan partisipasi nya. 

 

https://forms.gle/qog86sqP8qhcyq8y7
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Lampiran 3. Bukti Screen Shot Hasil Pra Survey 

 

 

Hasil dari pra survey yakni 101 responses / responden (tanggal 26 Agustus 2021). 

 

Adapun bukti dari pengisian kuesioner dilakukan oleh responden yakni pada screen shot dari 

hasil pengisian kuesioner sebagai berikut : (terdapat 63 bukti screen shot) 
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Lampiran 4. Bukti Observasi dan Wawancara 

 

 

     

Dokumentasi Observasi – Wawancara  

05 Oktober 2021 
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Dokumentasi Observasi – Wawancara  

07 Oktober 2021 
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Dokumentasi Observasi – Jalan Masuk pasar Gang Baru  

15 Oktober 2021 
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Dokumentasi Wawancara dan Observasi Lapangan 30 Oktober 2021 

 



153 
 

Lampiran 5. Script / Naskah Wawancara (Data Primer) 
 

Rekaman 1 (Durasi 02.40 /  2 menit 40 detik ; Diperoleh 05/10/2021) 

Peneliti : Oke pagi Tante ini saya Rio dari Unika, di sini saya lagi nyusun Tesis  

Narasumber : Iya 

Peneliti : Tentang jasa titip belanja, nah di sini saya mau tanya-tanya sebelumnya, di sini Tante 

ini sudah biasa sering belanja di sini? 

Narasumber : Engga, saya engga tinggal di sini. 

Peneliti : Oh engga tinggal di sini, terus kenapa belanja di sini Tante? 

Narasumber : Kalau pas pulang ke Semarang, saya belanja ke sini, kayanya kalau engga ke 

sini tuh kurang afdol  

Peneliti : Oh Tante berarti bukan domisili semarang berarti ya? 

Narasumber : Engga, saya domisili di Depok 

Peneliti : Oh di Depok, Tante sebelumnya sudah tahu jasa titip belanja, Tante? 

Narasumber : Tahu, kalau pas kita jalan jalan kemana-mana kan, ada yang titip oleh-oleh 

Peneliti : Oh tapi kalau yang jasa titip belanja pasar gitu Tante? 

Narasumber : Kurang tahu saya 

Peneliti : Oh kurang tahu ya 

Narasumber : Soalnya di sana engga ada 

Peneliti : Oh, Tante tapi kalau misalkan ada jasa titip belanja ni Tante, tetep bayar agak 

mahalan dikit gitu ya 

Narasumber :  Ya pastilah agak mahalan sedikit 

Peneliti : Jelas dong buat service nya, tapi bisa langsung dianter ke rumah gitu menurut Tante 

ok engga Tante? 

Narasumber : Ok 

Peneliti : Ok ya Tante ya, bisa ya 

Narasumber : Apalagi zaman-zaman begini 

Peneliti : Iya ini kan kebetulan juga kan lagi pandemi harusnya bisa lebih bagus ya Tante, bisa 

lebih ngebantu lah, gitu, gitu ya Tante, kebetulan ini aku lagi nyusun tesis Tante, makanya aku 

lagi butuh bantuan Tante gpp ya Tante 
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Narasumber : Engga apa-apa, soalnya saya di sana juga saya jualan kaya sayur organik gitu, 

biasanya tinggal saya, daftar tanaman nya saya list ke customer, nanti tinggal begitu sudah 

datang tinggal kirim. 

Peneliti : Jadi kalau di sana berarti belum ada jasa titip belanja gitu ya Tante, jasa titip orang 

datang gitu 

Narasumber : Saya kayanya engga terlalu ya, karena di sana lebih banyak pake online kan 

Peneliti : Kalau misalnya jasa titip nya pake WhatsApp gimana Tante? harusnya lebih ok ya 

Tante 

Narasumber : Mungkin ya 

Peneliti : Soalnya kan lebih mudah gitu kan, sebenarnya saya ini lagi nyusun pake WhatsApp 

itu Tante, makanya kalau menurut Tante sendiri, suruh milih pake WhatsApp aja atau pake 

aplikasi,  

Narasumber : Kalau saya lebih milih pake WhatsApp si, karena saya kalau jualan juga lebih, 

lebih apa namanya, suka pake gituan, orang jarang mau pake aplikasi, karena kan buka buka 

nya kan susah kan, apalagi customer saya gaptek, jujur saja saya engga terlalu tahu kaya gitu, 

saya biasanya pakenya pasti WhatsApp. Barang-barang yang panen apa saya juga sebarnya 

pake WA 

Peneliti : Berarti Tante ini sebenernya Wiraswasta berarti ya Tante. 

Narasumber : Iya, hehe 

Peneliti : Waw, keren si Tante, tapi sebelumnya, sorry sebelumnya Tante, mau tanya tentang 

kira kira rentang umur nya Tante? 

Narasumber : saya 53 

Peneliti : 53, ok, thank you ya Tante, terima kasih buat waktunya Tante. 

Narasumber : Iya 

 

Rekaman 2 (Durasi 03.00 /  3 menit ; Diperoleh 05/10/2021) 

Peneliti : iya jadi Tante ini saya Rio dari Unika, di sini saya lagi nyusun Tesis tentang jasa titip 

belanja, nah ini saya mau tanya sebelumnya Tante, ini Tante domisili Semarang berarti? 

Narasumber : Iya 

Peneliti : kalau boleh tau sedikit tentang umurnya, rentang berapa Tante? 

Narasumber : Umur Tante 63 

Peneliti : Wah masih sehat Tante,  

Narasumber : Iya, hehe 
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Peneliti : Bagus Tante, ini kebetulan Tante memang suka belanja di sini atau? 

Narasumber : Saya jualan 

Peneliti : Oh, jualan 

Narasumber : Jualan, berhubung hari ini hari selasa saya libur 

Peneliti : Jualan di sini atau? 

Narasumber : Disini, ya, jual bakso 

Peneliti :Oh, ok, tapi sebelumnya Tante di sini pernah tahu jasa titip belanja engga Tante? 

Narasumber : Oh ya kadang-kadang, ya tergantung lah, tergantung orang nya 

Peneliti :Tapi ada, ada yang itu juga, jasa titip belanja? 

Narasumber : Iya, ada 

Peneliti : Oh, tapi biasa jasa titip belanjanya pake aplikasi tuh Tante? 

Narasumber : Aduh kalau soal itu, aku engga tau, Noni ku yang megang, aku engga tau engga 

pernah pake aplikasi, makanya kalau soal gitu gitu Noni yang kalau ada orang belanja nanti dia 

yang kirim, soalnya kalau soal itu aku engga bisa.  

Peneliti : Tapi Tante kalau misalkan nih daripada pake aplikasi - aplikasi sama WhatsApp, 

Tante tahu kan pasti pake WhatsApp juga kan Tante,  

Narasumber : Iya 

Peneliti : Lebih enak mana Tante? 

Narasumber : Nak saya si lebih enak WhatsApp ya 

Peneliti : Lebih enak WhatsApp? Soalnya ini saya lagi teliti tentang perencanaan yang 

WhatsApp pake nya Tante jadi biar lebih mudah gitu. Tapi Tante kalau misalkan harus bayar 

lebih mahal nih, bayar lebih mahal tapi bisa pake jasa titip, langsung pesen, langsung 

dibelanjain, langsung dianterin sampai alamat rumah gitu, Ok engga menurut Tante? 

Narasumber : Ya nak gitu ya ok aja nak lebih mahal 

Peneliti : Tapi itu walaupun agak lebih mahal gitu engga apa-apa berarti Tante? 

Narasumber : Buat aku si engga apa-apa, masalahnya barangnya bagus, nak tante loh ya, nak 

orang lain engga tahu. 

Peneliti : Ok deh, penting ini Tante aja si Tante 

Narasumber : Iya, hehe, aku orangnya gitu, pokoknya bagus, atau nak mahal juga aku engga 

apa-apa yang penting barang bagus,  

Peneliti : Terus kalau cepet juga Tante? 

Narasumber : Cepet juga, saya lebih suka 

Peneliti : lebih ok ya justru Tante 

Narasumber : Iya lah orang namanya orang kerja 
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Peneliti : Iya bener si Tante, di sini tapi biasanya kalau misalkan Tante liat itu jam operasional 

nya dari jam berapa Tante? 

Narasumber : dari pagi, dari jam 5 si kita sudah rame 

Peneliti : jam 5 sudah rame? 

Narasumber : Iya di sini jam 5, jam 4 sudah rame 

Peneliti : Sampai jam biasanya? 

Narasumber : Sampai jam kira kira jam 11 lah, 11, set 12 orang mulai sepi 

Peneliti : berarti kalau di atas jam segitu berarti sudah agak sepi gitu? 

Narasumber : Ah bukan agak agak lagi, sudah sepi, engga ada orang, dulu ya rame, sekarang 

semenjak musim pandemi gitu, sepi, dari jam 10, 11 sudah mulai sepi, jam segini tuh kadang 

sudah sepi 

Peneliti : Tapi kalau hari hari libur gitu? 

Narasumber : Ya O nak itu rame, sabtu, nah kamu kalau datang ke sini sabtu minggu ya rame 

tapi kadang sekarang engga begitu rame 

Peneliti : Gara gara ini ya Tante, tapi berarti gara gara covid gini, kalau misal di jasa titip lebih 

ngebantu dong Tante 

Narasumber : Iya  

Peneliti : Bener ya Tante 

Narasumber : Iya 

Peneliti : Ok deh, makasih banyak ya Tante atas waktu nya 

Narasumber : Ok, Ya 

Peneliti : Ya, terima kasih 

 

Rekaman 3 (Durasi 01.39 / 1 menit 39 detik ; Diperoleh 05/10/2021) 

Peneliti : Halo Tante ini aku Rio dari Unika, aku ini lagi nyusun tesis Tante tentang jasa titip 

belanja, habis ini aku mau tanya Tante, Tante ini domisili semarang berarti? 

Narasumber : Iya domisili Semarang 

Peneliti : kalau boleh tahu rentang umurnya Tante? 

Narasumber : Umurku? 58 

Peneliti : Wah masih sehat Tante, bagus itu 

Narasumber : Sudah tua 

Peneliti : Tante suka belanja di sini Tante? 

Narasumber : Iya 
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Peneliti : Gara gara apa? belanja di sini Tante kalau boleh tahu alasannya 

Narasumber : Ya barangnya apik-apik ya 

Peneliti : Bagus bagus ya Tante 

Narasumber : Cuman mahal ya 

Peneliti : Oh, tapi bagus bagus ya Tante 

Narasumber : Bagus bagus, iya 

Peneliti : Sebelumnya Tante pernah denger jasa titip belanja engga Tante? 

Narasumber : jasa titip belanja? 

Peneliti : Belum tahu ya? 

Narasumber : Belum 

Peneliti : Jasa titip belanja tuh kita bayar orang jadi orang nya nanti bisa belanja buat kita jadi 

kita engga perlu ke pasar 

Narasumber : Oh 

Peneliti : Sekilasnya gitu Tante, buat Tante sendiri tuh bagus engga Tante kira-kira? 

Narasumber : Bagus tapi ya hargane? Berapa? 

Peneliti : Harganya? Misalkan harganya sekitar sampai 15 ribuan gitu gimana Tante? 

Narasumber : Aku belinya paling mentok kisaran segitu 

Peneliti : Tapi kalau misalnya belanja nya agak banyak Tante dengan rentang segitu ok engga 

Tante? 

Narasumber : ya Ok 

Peneliti : jadi via tambahan biaya itu tuh kita engga perlu ke pasar Tante, gitu, apalagi kan pas 

PPKM gitu 

Narasumber : Dianter ya 

Peneliti : Iya, langsung dianter langsung ke tempat kita, kalau misal Tante suruh milih kan 

kalau sekarang pake, Tante pake aplikasi lain engga Tante, Shopee? Atau WhatsApp aja? 

Narasumber : Hee, Shopee, Shopee 

Peneliti : Pake? Sama WhatsApp lebih mudah mana Tante, buat pake nya, kalau aplikasi? 

Narasumber : Ya, WhatsApp ya? 

Peneliti : Lebih WhatsApp ya? Jadi kalau misal pake WhatsApp kaya lebih mudah ya Tante? 

Narasumber : Iya 

Peneliti : Paling itu si Tante, makasih ya Tante buat waktu nya 

Narasumber : Iya, iya, Ok Nyo. 
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Rekaman 4 (Durasi 03.52 / 3 menit 52 detik ; Diperoleh 05/10/2021) 

Peneliti : Ok Tante, sebelumnya perkenalan dulu nama saya Rio, saya dari Unika di sini saya 

lagi nyusun tugas akhir tentang jasa titip belanja, sebelumnya Tante ini domisili Semarang 

Tante? 

Narasumber : Saya di Ungaran 

Peneliti : Oh di Ungaran 

Narasumber : Ungaran barat 

Peneliti : Oh, kenapa belanja di sini Tante? 

Narasumber : Lah ini Tante mau beli apa obat Cino jadi ke sini soalnya di sini tok adanya 

obat Cino 

Peneliti : Iya iya, berarti di sini cukup lengkap ya Tante 

Narasumber : Iya 

Peneliti : Tante ini kalau boleh tau, sorry sebelumnya, kira kira rentang umur berapa ya Tante? 

Narasumber : Gimana? 

Peneliti : Umur 

Narasumber : Umur saya? 56 

Peneliti : Tapi masih sehat Tante, dari sana sampe sini 

Narasumber : Iya 

Peneliti : Di sini saya mau tanya Tante sebelumnya pernah tau jasa titip belanja engga Tante?  

Narasumber : Jasa? 

Peneliti : Titip Belanja 

Narasumber : Ya biasanya kan dari Gojek gojek itu 

Peneliti : Iya, tapi ini misalkan aku mau tanya Tante, misalkan tante suruh pilih, antara pake 

aplikasi gojek atau shopee shopee gitu atau WhatsApp? Tante lebih pilih mana? 

Narasumber : Saya jarang si, engga pernah si pake yang aplikasi Gojek untuk belanja belanja, 

tapi kalau untuk Gosend nya sering 

Peneliti : Oh tapi kalau misalkan bisa pake WhatsApp, gimana Tante? Lebih mudah engga 

menurut Tante? 

Narasumber : Engga pernah pake si 

Peneliti : Tapi ini Tante pake WhatsApp? 

Narasumber : Engga, saya langsung saja ke tujuan,  

Peneliti : Oh, langsung datang ke tujuan 

Narasumber : Engga pesen-pesen dulu, engga ada 
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Peneliti : Oh, tapi kan kalau misalkan biasa kan orang kan pake aplikasi aplikasi kan biasa rada 

susah Tante, sedangkan kalau pake WhatsApp kan kayanya mereka lebih mudah gitu, Tante 

setuju engga? 

Narasumber : Setuju  

Peneliti : Setuju ya Tante kalau pake WhatsApp kan 

Narasumber : Ya soalnya kan untuk masa pandemi paling bermanfaat untuk begitu jadi kita 

engga langsung terjun ke lapangan,  

Peneliti :Iya, benar Tante 

Narasumber : Karena secara teknis kan banyak sekali efek nya 

Peneliti : Iya, berarti kalau misalkan menggunakan WhatsApp itu berarti bagus ya Tante 

Narasumber : Bagus 

Peneliti : Tante tapi sebelumnya di sini berarti sudah sering belanja Tante? 

Narasumber : Engga, setahun paling dua tiga kali 

Peneliti : Setahun paling dua tiga kali?  

Narasumber : Saya jarang jarang ke Semarang 

Peneliti : Oh,Ok Tante 

Narasumber : Di sana kan kita keluar sudah pasar terus, saya keluar sudah pasar, jalan, sudah 

semua lengkap 

Peneliti : Tapi ke sini memang karena ada kebutuhan kebutuhan yang engga ada di sana gitu 

ya 

Narasumber : Iya, benar 

Peneliti : Ok Tante, tapi kalau menurut Tante berarti jasa titip itu bisa berguna engga Tante di 

masa pandemi gini? 

Narasumber : Paling berguna lah 

Peneliti : Paling berguna ya, jadi orang engga harus keluar keluar bisa ini 

Narasumber : Lebih aman 

Peneliti : Pake WhatsApp juga ya Tante 

Narasumber : Iya 

Peneliti : Tante kalau misalkan, misalkan ni, biasanya kan kaya pake jasa kan dia ada 

bayarannya, kalau misal bayaran nya agak mahal tapi Tante bisa langsung dianterin sampe 

rumah itu Tante berani engga Tante? Misalkan kaya 15rb gitu tambahan nya, tapi bisa langsung 

dianter, Tante pesen bisa langsung anter sampe rumah, Tante bisa jadi, kalau misalkan ni Tante, 

dari Gang Baru, Tante pesan ada tarif nya mungkin sekitar 20 rb an atau mungkin 25, tapi Tante 

engga usah ke Semarang, Tante mau engga Tante? 
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Narasumber : Mau lah 

Peneliti : di Ungaran aja gitu, Ok ya Tante ya?  

Narasumber : Biasanya kalau sampai pelosok si engga segitu, mahal,  

Peneliti : Mahal ya? 

Narasumber : bisa 40-50 ribu 

Peneliti : Apanya Tante? 

Narasumber : Jasanya, ongkos nya 

Peneliti : Oh Ongkosnya? 

Narasumber : Iya 

Peneliti : kalau misalkan Tante biasa 40-50 

Narasumber : kalau, saya kan biasa, waktu sebelum ke sini tuh, ke tempat lain lah bukan ke 

pasar, nah itu saya kalau misalnya naik ojek aja dari sini, udah biasa lah, itu 40,50 

Peneliti : Oh, jadi kalau misalkan Tante harus bayar nih misalnya sekitar 25rb, tapi Tante engga 

harus ke mana-mana, lebih ok ya? Seneng ya Tante? 

Narasumber : Iya seneng dong, Iya, ini kan karena sekalian ada rencana mau ke tempat lain, 

mau ke tempat temen juga, jadi nya udah sekalian ke sini 

Peneliti : Ok Tante, ini aku sambil nyusun tentang perencanaan jasa titip jadi aku tanya tanya 

engga apa-apa ya Tante ya 

Narasumber : Boleh 

Peneliti :  Ok, Makasih ya Tante sebelumnya 

Narasumber : Sama sama 

Peneliti : Iya, Makasih Tante 

 

Rekaman 5 (Durasi 03.02 / 3 menit 2 detik ; Diperoleh 05/10/2021) 

Peneliti : Ok Tante ini saya Rio dari Unika, saya lagi nyusun tesis tentang perencanaan jasa 

titip, saya mau tanya dulu Tante, ini Tante domisili Semarang? 

Narasumber : Iya 

Peneliti : Sorry sebelumnya Tante, mau tanya untuk rentang umur nya kira kira rentang? 

Narasumber : di bawah 60 di atas 50 

Peneliti : Ok Tante, tapi masih sehat ya Tante, masih keliatan muda, masih kuat gitu, Tante 

sebelumnya memang suka belanja di Gang Baru? 

Narasumber :Iya 

Peneliti : Karena apa Tante kalau boleh tahu? 
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Narasumber : Ya lebih lengkap 

Peneliti : Biasa lebih lengkap?  

Narasumber : Ya 

Peneliti : Apa mungkin karena harga agak lebih mahal tapi lebih bagus gitu Tante? 

Narasumber : Engga juga, mutu itu relatif, kadang emang ada yang lebih bagus kadang engga, 

cuman kalau menurut Tante tuh lebih lengkap, varian nya lebih banyak 

Peneliti : Lebih lengkap gitu ya, Ok, sebelumnya Tante pernah tahu jasa titip belanja engga 

Tante? 

Narasumber : Tahu 

Peneliti : Pernah pake sebelumnya? 

Narasumber : Engga 

Peneliti : Engga pernah pake? Kenapa Tante kalau boleh tahu? 

Narasumber : Biasanya lebih mahal kan ada cost nya kan? 

Peneliti : Iya si Tante 

Narasumber : Kecuali kalau kita engga bisa bergerak, kalau kita engga bisa bergerak, bisa  

Peneliti : Tapi Tante, iya, tapi ini kan rencana aku lagi nyusun jasa titip belanja ni Tante, 

rencananya, kalau menurut Tante sendiri, kan kalau misalkan sebenarnya sudah ada nih kaya 

di gojek, di shopee, atau di grab gitu ya Tante, tapi ini aku nyusun yang pake WhatsApp. 

Menurut Tante lebih mudah mana Tante? 

Narasumber : Ini kan kaya Tumbasin itu masih WhatsApp kayanya 

Peneliti : Gimana Tante? 

Narasumber : Tumbasin ni loh 

Peneliti : Tumbasin itu? 

Narasumber : Tumbasin itu WhatsApp juga? 

Peneliti : Oh iya 

Narasumber : WhatsApp kan? Iya 

Peneliti : Tapi ini kalau yang saya teliti kan jadi bisa Tante langsung pesan, langsung dianter 

juga saat itu juga Tante, menurut Tante bagus engga Tante? 

Narasumber : Ya, bagus si, bagus 

Peneliti : Walaupun mungkin bayar agak sedikit lebih mahal, misal sekitar 13rb, 15rb 

Narasumber :Ada ongkirnya? 

Peneliti : Iya, tapi kalau misalkan Tante pesen, saat itu juga bisa langsung dianter, jadinya 

engga perlu nunggu nunggu sampai tengah hari gitu engga Tante, jadi Tante pesen, mirip kaya 

hampir sejenis gojek tapi ini pake WhatsApp, menurut Tante bagus engga Tante? 
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Narasumber : Menurutku itu harus dia harus sortir dulu, kalau kamu memang punya dagangan 

mungkin engga apa” lah langsung anter, tapi kalau kamu harus beli lagi dari orang lain, itu 

berat, menurut Tante berat, kecuali kalau kamu punya dagangan gini, terus kamu bilang aku 

bisa anter segera, misalkan kamu tinggal cari pengantar nya aja, tapi kalau kamu harus kulak 

an istilahnya harus beli lagi dari orang lain, itu menurut Tante wasting time, wasting money, 

hehe, susah, tipis itu  

Peneliti : Tante, tapi ini aku lagi nyusun bisnis nya tuh jadi kita mau ngenalin jasa 

crowdsourcing Tante, jadi orang-orang yang deket Gang Baru itu langsung dikontak suruh 

beliin, jadi aku, aku sendiri jadi kaya di kantor gitu gitu loh Tante 

Narasumber : Iya, itu kelemahan nya di mutu nanti 

Peneliti : di mutu nya ya Tante? 

Narasumber : Iya 

Peneliti : Ok, terima kasih banyak ya Tante atas pendapatnya, terima kasih banyak Tante. 

Narasumber :Iya 

 

Rekaman 6 (Durasi 02.48 / 2 menit 48 detik ; Diperoleh 07/10/2021) 

Peneliti : Halo Tante ini saya Rio dari Unika, di sini saya lagi nyusun tesis mengenai jasa titip 

belanja, saya mau tanya sebelumnya Tante, ini Tante domisili Semarang? 

Narasumber :Jakarta 

Peneliti : Jakarta? Tapi lagi pulang ke sini berarti? 

Narasumber : Engga, rumahnya di Puri 

Peneliti : Oh, di Puri 

Narasumber : Iya, anak ku juga Unika, udah lulus kemarin,  

Peneliti :Oalah 

Narasumber : dari Unika juga, udah lulus, baru kemarin 

Peneliti : Ok Tante, ini Tante sering belanja di pasar Gang Baru? 

Narasumber : Iya, sering 

Peneliti : Kalau boleh tahu kenapa Tante pas belanjanya di sini? 

Narasumber : Saya suka belanjaan nya, karena komplit 

Peneliti :Ok, sebelumnya Tante pernah dengar jasa titip belanja engga Tante? 

Narasumber : Engga 

Peneliti : Belum dengar ya? 

Narasumber : Iya 



163 
 

Peneliti :Tapi kalau misal menurut Tante ni, ada jasa layanan jadi Tante di rumah, itu bisa 

memang harus bayar lebih si Tante, tapi Tante engga usah ke mana-mana, ada orang yang bakal 

belanjain buat Tante 

Narasumber : Oh, aku engga suka begitu 

Peneliti : Kurang suka Tante? 

Narasumber : Aku suka belanja sendiri, puas sendiri 

Peneliti : Kalau boleh tahu gara-gara apa Tante? 

Narasumber : Ya, memuaskan ya, belanja jadinya aku sekian banyak atau engga sedikit kan 

aku bisa tahu 

Peneliti :Jadi kita bisa menakar sendiri gitu ya 

Narasumber :Iya, kalau kita bawa duit 300, jadi kita kan puas 

Peneliti : Iya si Tante, 

Narasumber : Iya, kita pilih sendiri gitu loh, apa yang kita mau, pasti ada kan 

Peneliti :Iya, tapi kalau misalkan menurut Tante sendiri kalau di masa pandemi ini jasa layanan 

tuh bagus engga Tante? Buat ngebantu orang orang jadi kalau di rumah bisa belanja mereka 

nya 

Narasumber : Ya itu si bagus si ya, tapi kan tergantung orang nya, ada yang engga seneng 

corona, ada yang seneng corona, hehehe, kalau aku mah biasa aja, kan ada yang kena covid, ah 

engga mau ah nanti kena corona, kan beda-beda 

Peneliti : Betul Tante, tapi kalau misalkan, buat ngedukung kan ini kan masih masa corona, 

berarti menurut Tante bagus Tante? Ada jasa layanan itu kan jadi mereka kan engga harus pergi 

kemana-mana Tante 

Narasumber : Ya bisa juga si, tergantung manusia nya, kalau saya si sama aja, tergantung 

Yang Kuasa kan 

Peneliti : Iya, tapi sebelumnya Tante, ini kan, rencananya kan aku lagi nyusun jasa titip belanja, 

tapi kan kalau sekarang sebenernya sudah ada, kaya gojek, disitu kan, tapi kan kalau ini kan 

harus pake aplikasi Tante, tapi ini aku yang susun tuh pake WhatsApp, menurut Tante lebih 

mudah mana? Pake WhatsApp yang cuman mencet doang atau pake aplikasi lain Tante? 

Narasumber : Ya, biasanya pake gitu ya, WhatsApp WhatsApp gitu ya 

Peneliti :WhatsApp kayanya lebih mudah ya Tante 

Narasumber : Iya 

Peneliti : Daripada pake aplikasi kan kayanya lebih ini 

Narasumber : Ini kenapa nugas di sini kamu? Berdua doang? 

Peneliti : Iya Tante, lagi ada tugas akhir 
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Narasumber : Hati-hati aja kemarin udah kena banyak di sini loh 

Peneliti : Oh iya Tante, terima kasih 

Narasumber : Hati-hati, tapi kan kita ya tergantung di Atas 

Peneliti : Iya, Tante tapi ngomong-ngomong ini kalau boleh tahu sedikit terakhir kira kira 

kisaran umur berapa ya Tante? 

Narasumber : Saya? 56 

Peneliti : Wah, tapi masih sehat banget Tante, ga keliatan 

Narasumber : Cucunya 2, di Jakarta 

Peneliti : Waduh, bagus Tante, Ok, makasih banyak ya Tante 

Narasumber : Iya iya 

 

Rekaman 7 (Durasi 01.47 / 1 menit 47 detik ; Diperoleh 07/10/2021) 

Peneliti : Baik Bu, nama saya Rio, saya dari kampus Unika, di sini saya lagi nyusun tesis 

tentang jasa titip belanja, ini saya ingin tanya ini ibu domisili Semarang? 

Narasumber : Semarang, Kaligawe 

Peneliti : Semarang? kalau boleh tahu, rentang harganya, eh, rentang umur nya kisaran berapa 

ya? 

Narasumber : 43 

Peneliti : 43, Ok, Ok, sebelumnya ini Ibu pernah denger jasa titip belanja? 

Narasumber : Ya pernah denger si ya 

Peneliti : Pernah dnger? Sempet pake engga Ibu? 

Narasumber : Engga 

Peneliti : Engga pake? 

Narasumber : Soalnya aku jarang belanja, hehe biasanya online, ini aku ikut tetangga, ikut ke 

pasar? 

Peneliti : Oh, Belanjanya online? 

Narasumber : Iya 

Peneliti : Tapi kalau belanja kebutuhan sehari hari 

Narasumber : Lewat di depan rumah 

Peneliti : Oh jadi belinya di situ? 

Narasumber : Iya, ini ikut aja diajak tetangga, hehe, liat sodara mau ke sini 
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Peneliti : Oh iya, ini kan aku sebenarnya lagi nyusun jasa titip belanja ni Ibu, aku mau tanya 

menurut Ibu jasa titip belanja itu berguna engga untuk pas pandemi gini, daripada misal ke 

pasar jadi di rumah, ada orang yang beliin, menurut Ibu berguna engga Ibu? 

Narasumber : Ya Berguna 

Peneliti : Berguna ya Ibu 

Narasumber : Iya, soalnya saya juga belinya gitu, hehe 

Peneliti : Daripada ke pasar pasar ya repot ya Ibu ya 

Narasumber : Iya, gitu, lebih murah, lebih enak gitu 

Peneliti : iya, Bu tapi ini kan kalau jasa titip belanja biasanya kan kita kan sekarang sudah ada 

kaya shopee, mungkin di aplikasi gojek, nah ini aku lagi coba buat yang di menggunakan 

WhatsApp, menurut Ibu bakal lebih mudah atau gimana? 

Narasumber : ya kalau misalnya barangnya lebih bagus, ya perlu di coba, hehe, gitu 

Peneliti : Soalnya kaya pake WhatsApp kayanya lebih mudah ya Ibu ya 

Narasumber : Iya, ya mudah mudahan, hehe, pake shopee juga cepet gitu 

Peneliti : Iya, tapi ini kan aku lagi nyusun ni yang menggunakan WhatsApp nya 

Narasumber : Iya 

Peneliti : Tapi Ibu kalau misalkan emang harus bayar lebih tapi engga harus ke pasar engga 

apa-apa kan Bu ya 

Narasumber : Engga apa-apa, kalau barang bagus aja saya kasi lebih kok 

Peneliti : Wah, justru bagus ya Ibu 

Narasumber : Iya lah, hehe 

Peneliti : Ok deh, terima kasih banyak ya Ibu 

Narasumber : Iya 

 

 

Rekaman 8 (Durasi 01.12 / 1 menit 12 detik ; Diperoleh 07/10/2021) 

Peneliti : Halo Tante saya Rio dari Unika, di sini saya lagi nyusun Tesis tentang jasa titip 

belanja, nah sebelumnya saya mau tanya ini Tante domisili Semarang? 

Narasumber : Iya 

Peneliti : kalau boleh tahu umurnya sekitar berapa ya Tante? 

Narasumber : 65 

Peneliti : 65? Wah tapi masih sehat banget Tante, syukur banget 

Narasumber : Iya, hehe 
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Peneliti : Tante suka belanja di Gang Baru? 

Narasumber : Ya 

Peneliti : Kenapa belanja di Gang Baru? 

Narasumber : Ya seneng e barangnya bagus bagus ya  

Peneliti : Barangnya bagus-bagus ya 

Narasumber : Cuman mahal tapi ya bagus bagus 

Peneliti : Mahal tapi bagus ya Tante 

Narasumber : Iya 

Peneliti : Tante sebelumnya pernah dengar jasa titip belanja engga Tante? 

Narasumber : Engga pernah tuh 

Peneliti : Belum tahu ya, kalau misal ada layanan ni Tante, Tante di rumah, ada orang beliin 

buat Tante, tapi Tante bayar lebih, Tante mau engga? Atau? 

Narasumber : Ya tapi kan ini sekalian kerja si ya, berangkat kerja 

Peneliti : Oh sekaligus berangkat kerja ya Tante, Oh tapi kalau misalnya lagi pandemi ni, 

menurut Tante, kan ini aku kan lagi nyusun tentang jasa titip belanja, lebih membantu engga 

ya Tante kira-kira? 

Narasumber : Ya mau sih, Iya, Iya 

Peneliti : Mau ya Tante, tapi ini kan biasanya sudah ada kaya di Gojek gitu, ini aku lagi coba 

kembangin yang di WhatsApp? Tante pake WhatsApp juga kan ya?  

Narasumber : Iya 

Peneliti : Lebih mudah pake WhatsApp atau pake aplikasi lain menurut Tante? 

Narasumber : Ya mungkin di WhatsApp mungkin lah ya 

Peneliti : Ya, Ok, terima kasih banyak ya Tante 

Narasumber : Iya 

 

 

Rekaman 9 (Durasi 01.08 / 1 menit 8 detik ; Diperoleh 07/10/2021) 

Peneliti : Ok, Bu ini saya Rio dari Unika, di sini saya mau lagi nyusun Tesis tentang jasa titip 

belanja, di sini saya mau tanya ibu domisili semarang? 

Narasumber : Iya 

Peneliti : Kalau boleh tahu umur berapa ya Ibu? 

Narasumber : 29 

Peneliti : 29, masih muda dan sehat ya Ibu 
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Narasumber : Iya 

Peneliti : Sebelumnya sering belanja di pasar Gang Baru? 

Narasumber : Iya ini nemenin suami soalnya, suami jualan  

Peneliti : Oh suami nya jualan di tempat lain biasa beli nya di Gang Baru, Sebelumnya Ibu 

pernah dengar jasa titip belanja engga Ibu?  

Narasumber : Pernah dengar si 

Peneliti : Pernah dengar, tapi belum, belum pernah pake? Belum pernah? Oh seandainya ada 

jasa titip belanja ni Bu, rencana kan ini lagi pandemi, kira kira bisa berguna engga menurut 

Ibu? 

Narasumber : Ya berguna si tapi saya kan lebih suka belanja sendiri gitu 

Peneliti : Biasanya ya? Tapi kalau misalkan buat yang sekarang lagi pandemi banyak yang 

mau di rumah daripada, masih ada covid gini, menurut Ibu bisa membantu engga Ibu? 

Narasumber : Bisa 

Peneliti : Bisa ya Bu ya?, terus kalau misalkan ini kan kebetulan udah ada nih kaya di gojek 

atau di shopee gitu, tapi ini aku yang lagi kembangin tuh yang di WhatsApp, menurut Ibu lebih 

mudah di WhatsApp atau di aplikasi lain? 

Narasumber : Lebih mudah di WhatsApp 

Peneliti : Lebih mudah di WhatsApp ya? Ok deh, terima kasih banyak ya Ibu ya 

Narasumber : Iya 

 

Rekaman 10 (Durasi 01.15 / 1 menit 15 detik ; Diperoleh 07/10/2021) 

Peneliti : Ok baik Tante ini saya Rio dari Unika, saya lagi nyusun Tesis tentang perencanaan 

jasa titip belanja, sebelumnya ini saya mau tanya Tante, domisili Semarang Tante? 

Narasumber : Semarang 

Peneliti : kalau boleh tahu umurnya sekitar? 

Narasumber : 60 

Peneliti : 60? Oh masih sehat Tante, bagus juga 

Narasumber : Iya 

Peneliti : Tante suka belanja di pasar Gang Baru? 

Narasumber : Iya 

Peneliti : Kenapa belanja di pasar Gang Baru? 

Narasumber : Komplit 

Peneliti : Komplit? Ini Tante sebelumnya pernah dengar jasa titip belanja engga Tante? 
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Narasumber : Oh pernah pernah 

Peneliti : Pernah pake engga Tante? 

Narasumber : Engga 

Peneliti : Kenapa engga pake? 

Narasumber : Engga, soalnya sedikit sedikit ya cuman sedikit sedikit 

Peneliti : Oh iya, tapi kalau misal pas lagi pandemi gini Tante, kan biasa kan orang kan takut 

keluar keluar rumah, kalau misalnya menggunakan jasa titip belanja menurut tante berguna 

engga tante? 

Narasumber : Ya berguna si 

Peneliti : Ok Tante, ini kan sebelumnya, biasanya kan sekarang kan udah ada kan pake gojek 

atau shopee, rencana ini aku lagi coba kembangin pake WhatsApp, menurut Tante, lebih, lebih 

mudah pake WhatsApp atau pake aplikasi lain? 

Narasumber : WhatsApp ya bagus 

Peneliti : WhatsApp ya bagus ya Tante? Soalnya lebih mudah juga ya Tante? 

Narasumber : Iya 

Peneliti : Terus kalau menurut Tante sendiri berarti jasa titip belanja bisa berguna engga Tante 

walaupun harus bayar lebih, tapi bisa buat supaya orang engga keluar keluar rumah gitu Tante 

Narasumber : Oh iya iya 

Peneliti : Bisa ya Tante? 

Narasumber : Iya bisa 

Peneliti : Ok, terima kasih banyak ya Tante 

Narasumber : Iya 

 

Rekaman 11 pengganti Narasumber Rekaman 4 (Durasi 01.58 / 1 menit 58 

detik ; Diperoleh 30/10/2021) 

 

Peneliti : Halo Ibu ini saya Rio dari Unika, di sini saya lagi nyusun tugas akhir tentang 

perencanaan jasa titip belanja, sebelumnya saya mau tanya dulu Ibu ini domisili Semarang Bu? 

Narasumber : Semarang 

Peneliti : Semarang? untuk umurnya? Ibu sekarang umur? 

Narasumber : Umur saya sudah kepala 5 

Peneliti : 5 berapa kalau boleh tahu Ibu? 

Narasumber : Hehe 56, sudah tua 
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Peneliti : 56? wah, tapi Ibu masih sehat banget Bu keliatannya, masih bagus banget 

Narasumber : Iya sudah tua Mas, Iya saya tuh masih semangat, soalnya masih punya anak 

sekolah, anak sekolah SMA lah ini saya harus berjuang bekerja keras, hehe 

Peneliti : Oh, Ok deh Ibu, siap 

Narasumber : Walaupun ayah saya, bapak saya masih sudah kerja tapi saya mau membantu 

Peneliti : Masih usaha ya, iya usaha juga 

Narasumber : Iya 

Peneliti : Ibu berarti ini wiraswasta ya Bu ya 

Narasumber : Iya 

Peneliti : Ibu ini sebelumnya pernah dengar perencana jasa titip belanja Bu? 

Narasumber : Pernah 

Peneliti : Pernah? Pernah pake engga Bu? 

Narasumber : Engga pernah Mas 

Peneliti : Mungkin karena penggunaan nya atau susah atau gimana penggunaan nya? 

Narasumber : Soalnya saya kan kalau belanja itu hanya yang simple simple aja Mas, engga 

pernah belanja sing macem-macem gitu loh, hehe 

Peneliti : Ok, tapi sebelumnya, pernah dengar perencanaan jasa titip belanja yang di pasar gini 

ada engga Bu kira-kira?  

Narasumber : Ada 

Peneliti : Ada ya? Tapi belum pernah pake emang karena mungkin susah juga ya penggunaan 

nya ya mungkin karena juga biasa beli cuman sedikit gitu ya Bu ya? 

Narasumber : Iya gitu Mas, betul 

Peneliti : Ibu, tapi kalau misalnya menurut Ibu sendiri, jasa titip belanja bisa berguna kan ya 

Ibu ya? 

Narasumber : Iya mungkin bermanfaat ya menurut pandangan umum ya 

Peneliti : Ya , kalau di masa pandemi kan jadi kan orang engga harus keluar-keluar biar engga 

takut kena Covid juga, menurut Ibu benar engga Bu? 

Narasumber : Betul itu betul sekali 

Peneliti : Betul ya, bisa membantu ya? 

Narasumber : Iya iya 

Peneliti : Kan biasanya kan pake aplikasi Bu kalau menggunakan, ini kan aku lagi 

menyusulkan yang penggunaan WhatsApp, menurut Ibu sendiri, Ibu kan pake WhatsApp kan 

ya? Menurut Ibu lebih mudah pake aplikasi atau pake WhatsApp Bu? 
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Narasumber : Ya itu tergantung apa, orangnya, kan ya ada yang suka aplikasi kalau ada yang 

bisa pake tapi kalau menurut saya, pilih WhatsApp aja 

Peneliti : Lebih WhatsApp ya? Karena WhatsApp lebih mudah juga ya Bu ya berarti jasa titip 

belanja menggunakan WhatsApp bisa membantu juga ya Bu ya? 

Narasumber : Iya, mungkin Mas 

Peneliti : Ok deh, makasih ya Ibu ya 

Narasumber : Iya Mas 

 

Lampiran 6. Data untuk kepentingan Just-In-Time 
Waktu Berjalan 

 

Stopwatch menunjukkan angka 40.72 detik. Screen shot diambil pada jam 10.06 (15/10/2021). 

Keterangan : Estimasi waktu yang dibutuhkan dengan cara jalan biasa dari jalan luar menuju 

tengah pasar Gang Baru melalui Gang, baik gang 1, 2 maupun 3. 

 

 

Stopwatch menunjukkan angka 01.05.89 detik. Screen shot diambil pada jam 10.10 

(15/10/2021). Keterangan : Estimasi waktu yang dibutuhkan dengan cara jalan biasa dari Gang 

1 menuju Gang 2 di tengah pasar Gang Baru 
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Stopwatch menunjukkan angka 01.00.86 detik. Screen shot diambil pada jam 10.12 

(15/10/2021). Keterangan : Estimasi waktu yang dibutuhkan dengan cara jalan biasa dari Gang 

2 menuju Gang 3 di tengah pasar Gang Baru 

 

 

Stopwatch menunjukkan angka 56.38 detik. Screen shot diambil pada jam 10.15 (15/10/2021). 

Keterangan : Estimasi waktu yang dibutuhkan dengan cara jalan biasa dari Gang 3 menuju 

ujung belakang Gang pasar Gang Baru (Dekat daerah Pecinan) 
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Stopwatch menunjukkan angka 03.10.40 detik. Screen shot diambil pada jam 10.27 

(15/10/2021). Keterangan : Estimasi waktu yang dibutuhkan dengan cara jalan biasa dari Gang 

1 menuju ujung depan Gang pasar Gang Baru 

 

Waktu Belanja 

 

Stopwatch menunjukkan angka 01.20.74 detik. Screen shot diambil pada jam 10.31 

(15/10/2021). Keterangan : Estimasi waktu yang dibutuhkan dalam berbelanja di salah satu 

penjual (telur ayam kampung 10 yang sudah dalam plastik serta penjual menimbang kentang 

setengah kg) 
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Stopwatch menunjukkan angka 01.55.05 detik. Screen shot diambil pada jam 10.35 

(15/10/2021). Keterangan : Estimasi waktu yang dibutuhkan dalam berbelanja di salah satu 

penjual (penjual menimbang bawang putih setengah kg, sebelumnya telah ada orang yang 

berbelanja cabai dan penjual menimbang juga) 

 

 

Stopwatch menunjukkan angka 01.14.05 detik. Screen shot diambil pada jam 10.40 

(15/10/2021). Keterangan : Estimasi waktu yang dibutuhkan dalam berbelanja di salah satu 

penjual (penjual menimbang salak setengah kg dan tidak ada orang yang berbelanja di situ 

kecuali peneliti) 
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Stopwatch menunjukkan angka 01.29.99 detik. Screen shot diambil pada jam 09.11 

(30/10/2021). Keterangan : Estimasi waktu yang dibutuhkan dalam berbelanja di salah satu 

penjual (daging dada ayam fillet 2 kg tanpa kulit dan sempat menimbang daging paha atas 

sebelumnya) 

 

 

Stopwatch menunjukkan angka 00.38.82 detik. Screen shot diambil pada jam 09.14 

(30/10/2021). Keterangan : Estimasi waktu yang dibutuhkan dalam berbelanja di salah satu 

penjual (bawang merah setengah kg tanpa kulit tanpa menimbang kembali / sudah dalam 

bungkusan) 
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Waktu Pengantaran 

 

 

Stopwatch menunjukkan angka 34.96 detik. Screen shot diambil pada jam 10.46 (15/10/2021). 

Keterangan : Estimasi waktu yang dibutuhkan ketika keluar dari pintu samping gang 1 ke pintu 

awal pasar Gang Baru menggunakan motor  

 

 

 

Stopwatch menunjukkan angka 03.42.82 detik (10.52 - 10.48). Screen shot diambil pada jam 

10.52 (15/10/2021). Keterangan : Estimasi waktu yang dibutuhkan ketika keluar dari pintu 

awal pasar Gang Baru menggunakan motor ke arah SMP 3 dengan estimasi waktu menurut 

google yakni 4 menit. 
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Jam menunjukkan rentang waktu 5 menit (08.51 - 08.46). Screen shot diambil pada jam 08.51 

(07/10/2021). Keterangan : Estimasi waktu yang dibutuhkan ketika keluar dari pintu awal pasar 

Gang Baru menggunakan motor ke arah Stadion Diponegoro dengan estimasi waktu menurut 

google yakni 5 menit. 

 

 

 

Jam menunjukkan rentang waktu 07.49.55 detik (09.23 - 09.31). Screen shot diambil pada jam 

09.31 (30/10/2021). Keterangan : Estimasi waktu yang dibutuhkan ketika keluar dari pintu 

awal pasar Gang Baru menggunakan motor ke arah Politeknik Ilmu Pelayaran di Jalan 

Singosari dengan estimasi waktu menurut google yakni 8 menit. 
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